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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai reinforcement terhadap motivasi 

belajar peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Panyabungan, maka diperoleh 

data mengenai reinforcement belajar (X) memiliki rata-rata (mean) = 89.64, 

simpangan baku (Standar Deviation) = 10.379, modus (mode)= 93 dan median = 

93.00. Sedangkan hasil belajar (Y) memiliki rata-rata (mean) = 82.10, simpangan 

baku (Standar Deviation) = 9.520, modus (mode)  =  85  dan  median =  85.00.  

Ditunjukkan  pada Tabel  Model  Summary diperoleh hasil R Square 

(Koefisien Determinasi) sebesar 0,056 yang berarti R Square = 0,056 × 

100%=5,6%. Angka square adalah 0,056, artinya pengaruh variable 

reinforcement (X) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 5,6% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 

bahwa rendahnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar peserta didik 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Dalam upaya untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik dapat 

diharapkan: a) Agar memperhatikan gaya belajar peserta didik baik itu 

visual, auditori, mapun kinestetik sehingga dapat disesuaikan dengan gaya 

pembelajaran guru dan kondisi sekolah maupun sarana serta prasarana 

sekolah dalam menunjang penigkatan hasil belajar peserta didik pada 

sekolah tersebut. b) Harus tegas dalam memberikan hukuman kepada peserta 

didik yang melakukan pelanggaran dengan memberikan sanksi secara 

bertahap sesuai kesalahan yang dilakukan. 
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2. Bagi guru 

Dalam upaya untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik dapat 

diharapkan: a)  Para guru selalu berupaya untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk lebih focus dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. b) Menciptakan suasana kelas yang lebih nyaman serta 

memberikan tanggapan dengan baik setiap permasalahan yang di hadapi 

oleh peserta didik. c) Guru berusaha memberikan dorongan dan stimulus 

agar hasil belajar para peserta didik meningkat. Apabila yang dipelajari 

dapat dipahami dengan baik tentunya dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik itu sendiri.  d)  Agar lebih mengenal dan memahami 

karakteristik dari gaya belajar peserta didik sehingga guru dapat 

menyesuaikan gaya mengajarnya    agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Dalam proses pembelajaran 

di kelas, diharapkan pendidik dapat memahami sikap peserta didik sehingga 

dalam menyampaikan materi pembelajaran guru mengkombinasikan dengan 

berbagai metode. Sehingga hasil belajar peserta didik lebih optimal. 

3. Bagi Peserta Didik 

Dalam upaya untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik dapat 

diharapkan: a) Agar lebih mengenal dan memahami karakteristik dari gaya 

belajar mereka sehingga dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik 

sesuai gaya belajarnya agar dapat mencapai hasil belajar yang baik pula. b) 

Harus membiasakan diri untuk selalu disiplin belajar baik disekolah maupun 

dirumah dan menaati tata tertib yang ada disekolah. c) Peserta didik harus 

membiasakan diri belajar setiap hari, tepat waktu dan konsentrasi dalam 

belajar seperti memperhatikan guru ketika pembelajaran berlangsung. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengadakan penelitian 

dengan populasi yang lebih luas dan menambah atau engganti salah satu 

variabel karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 

pendidikan agama islam di kelas VIII SMP Negeri 1 Panyabungan.  
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